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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

  Tekknik role playing digunakan untuk membantu siswa dalam 

mencapai pemahaman diri sendiri sehingga mampu menganalisis perilaku 

interaksi sosial, atau menunjukan pada orang lain bagaimana perilaku 

seseorang atau bagaimana seseorang harus berperilaku dalam hal ini 

kontrol diri, serta mengekspresikan perasaannya. Teknik role playing 

sangat efektif untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari perilaku sosial 

dan nilai-nilai sehingga dapat menggambarkan perasaan otentik siswa, 

baik yang hanya dipikirkan maupun yang diekspresikan. Emosi dan ide-

ide yang muncul dalam permainan peran ini dapat digiring menuju sebuah 

kesadaran yang selanjutnya akan memberikan arah pada perubahan.  

  Prosedur atau langkah-langkah penerapan teknik role playing 

digunakan untuk membantu meningkatkan kontrol diri siswa dalam 

belajar. Prosedur penerapan teknik role playing dilaksanakan melalui 

bimbingan kelompok yaitu dilakukan melalui tahap kegiatan yakni tahap 

pemanasan, pengaturan adegan, memilih peran, pemeranan, berbagi dan 

umpan balik, pemeragaan dan tindak lanjut. Melalui tahap-tahapan 

bimbingan kelompok, konselor memiliki peranan penting dan dapat 

menentukan masalah, mengarahkan siswa menentukan peran yang harus ia 

lakukan untuk mengatasi permasalahannya.  
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  Penggunaan teknik role playing terbukti efektif meningkatkan 

kontrol diri siswa dalam belajar melalui layanan bimbingan kelompok. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian, Fajarani Salasa, Rosra Muswardi, 

Mayasari Shinta (2016/2017), Hadyati dan  Hartati (2019), Iktifaiyah, Nila 

Fajri (2017), Muharam Fiki (2016), Rini Santi Cahyo. (2017). 

B. SARAN  

1) Bagi Penulis 

Penulis diharapkan agar mengetahui lebih tentang penggunaan teknik role 

playing melalui bimbingan kelompok untuk peningkatkan kontrol diri siswa 

dalam belajar sekaligus mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki 

penulis lebih baik lagi. 

2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Melalui penulisan skripsi ini, diharapkan kepada Guru Bimbingan dan 

Konseling untuk meningkatkan kerampilan dalam penggunaan teknik role 

playing untuk meningkatkan kontrol diri siswa dalam belajar.  

3) Bagi Pemerhati Masalah Bimbingan dan Konseling 

Pemerhati masalah Bimbingan dan Konseling mengkaji dan menelaah lebih 

dalam sehingga mengetahui permasalahan yang ada dalam Bimbingan dan 

Konseling khususnya permasalahan untuk meningkatkan kontrol diri siswa 

dalam belajar melalui bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 

role playing. 
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